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Mahasiswa - Gagasan Tertulis” yang diselenggarakan oleh Departemen 
Pendidikan Nasional, Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi. Karya tulis ini 
berjudul “Analisis Pengaruh Hidrolisis Asam terhadap Fermentable Sugar pada 
Proses Produksi Bioetanol” 

Bioetanol merupakan salah satu bentuk dari bahan bakar nabati, yang 
dibuat dari bahan berserat atau berpati seperti singkong, ganyong, rumput laut, 
dan sebagainya. Salah satu bahan yang memiliki keunggulan sebagai bahan baku 
bioetanol adalah rumput laut. Rumput laut sangat menjanjikan sebagai bahan baku 
bioetanol karena ketersediaanya yang melimpah dan kecepatan budidayanya. 

Indonesia sendiri merupakan negara yang memiliki keragaman rumput laut 
yang kaya. Setiap spesies rumput laut memiliki jenis karbohidrat yang berbeda, 
yang akan menentukan perolehan gula terfermentasi (fermentable sugar) yang 
merupakan salah satu penentu banyaknya rendemen bioetanol. Oleh karena itu, 
perlu diketahui pengaruh reaksi hidrolisis asam terhadap perolehan fermentable 
sugar , terutama dari spesies rumput laut yang banyak dibudidayakan di 
Indonesia, sehingga proses produksi bioetanoldapat berlangsung dengan efisien.  

Selama penyelesaian karya tulis ini penulis menyadari begitu banyak 
bantuan yang diberikan oleh berbagai pihak berupa materi maupun non materi. 
Oleh karena itu penulis ingin menyampaikan rasa terimakasih kepada Ibu Dwi 
Setyaningsih selaku dosen pembimbing, serta keluarga tercinta di rumah yang 
doanya selalu terasa mengalir di tiap aktivitas yang penulis lakukan, serta semua 
pihak yang mendukung penulisan ini  
 Tiada yang sempurna di dunia ini selain Allah S.W.T. Penulis sangat 
menyadari betapa banyak kesalahan dan kekurangan yang mungkin ada pada 
tulisan ini  oleh karena itu kritik dan saran dari rekan-rekan sekalian sangat 
diharapkan. Tiada harapan utama dari penulisan ini selain sebuah tekad yang 
mengharu biru dalam hati ini untuk melihat sebuah Indonesia baru yang lebih baik 
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RINGKASAN 
 

Terbatasnya sumber bahan bakar minyak di Indonesia ditambah 

lagi dengan laju penggunaannya semakin  meningkat mendorong berbagai 

kalangan untuk melakukan langkah-langkah penghematan energi dan 

mencari sumber-sumber energi baru untuk menggantikan minyak bumi.  

Bioetanol merupakan salah satu bentuk dari bahan bakar nabati, 

yang dibuat dari bahan berserat atau berpati seperti singkong, ganyong, 

rumput laut, dan sebagainya. Salah satu bahan yang memiliki keunggulan 

sebagai bahan baku bioetanol adalah rumput laut. Rumput laut sangat 

menjanjikan sebagai bahan baku bioetanol karena ketersediaanya yang 

melimpah dan kecepatan budidayanya.  

Indonesia sendiri merupakan negara yang memiliki keragaman 

rumput laut yang kaya. Setiap spesies rumput laut memiliki jenis 

karbohidrat yang berbeda, yang akan menentukan perolehan gula 

terfermentasi (fermentable sugar) yang merupakan salah satu penentu 

banyaknya rendemen bioetanol. 

Oleh karena itu, perlu diketahui pengaruh reaksi hidrolisis asam 

terhadap perolehan fermentable sugar , terutama dari spesies rumput laut 

yang banyak dibudidayakan di Indonesia, sehingga proses produksi 

bioetanol dapat berlangsung dengan efisien. 

Metode untuk mengetahui pengaruh hidrolisis asam terhadap 

perolehan fermentable sugar dimulai dengan identifikasi jenis karbohidrat 

pada rumput laut dengan penginjeksian sampel ke dalam perangkat HPLC. 

Kemudian dilakukan sakarifikasi dengan hidrolisis asam dengan memilih 

dua faktor yaitu konsentrasi asam dan waktu hidrolisis. Konsentrasi asam 

yang dipilih adalah lima taraf yakni 0,25 %, 0,5 %, 1,0 %, 1,5 % dan 2,0 

% (v/v). Untuk waktu hidrolisis yang digunakan dipilih dua taraf yakni 10 

dan 20 menit. Hasil dari hidrolisis dianalisis kadar gula pereduksi dan total 

gulanya dan dipilih perlakuan terbaik berdasarkan parameter tersebut.  

Setelah dihidrolisis, dilakukan karakterisasi hasil hidrolisis asam 

meliputi analisis jenis gula, gula total, jenis monosakarida penyusun 
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karbohidrat, dan derajat hidrolisisnya. Kemudian spesies terbaik akan 

difermentasi dan ditentukan rendemennya. 

Setelah diketahui spesies rumput laut yang memiliki monosakarida 

paling banyak, maka dapat dilakukan fermentasi terhadap spesies tersebut. 

Diketahuinya pengaruh hidrolisis asam pada spesies rumput laut di 

Indonesia akan membantu industri bioetanol di Indonesia dalam 

membudidayakan jenis rumput laut yang potensil, sehingga proses 

produksi bioetanol dapat berjalan lebih efisien. 

 

 

 
 

 


